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ABSTRAK 

 
Terjadinya tindak kekerasan dan pelecehan pada anak antaralain, kurangnya 

pengetahuan bagaimana menjadi orang tua, kemauan yang tak realitas kepada 

kecakapan dan perilaku anak, isolasi sosial, pemasalahan obat-obatan terlarang 

dan alkohol, serta permasalahan dalam rumah tangga. Kekerasan anak dapat 

mencakup: penyiksaan jasmani, penyiksaan emosi, pengabaian, dan pelecehan 

seksual. Permasalahan ini yang dirasa tepat untuk menjadi latar belakang konflik 

pada film fiksi horror yang akan dibuat dengan menggunakan tata cahaya yang 

akan mendukung unsur dramatis. 

Film horor “Derana Dara” mengisahkan tentang sebuah keluarga baru yaitu 

Laura, Deni dan putri mereka yang bernama Dara. Keluarga ini semula sangat 

harmonis, namun berubah menjadi berantakan karena kelakuan bejat Deni, yang 

menyebabkan Dara trauma yang pada akhirnya menyebabkan Dara bunuh diri, 

lalu menghantui ibunya untuk balas dendam. 

Tata cahaya high contrast yang akan digunakan didalam film “Derana Dara” 

Tata cahaya akan membangun mood dan suasana yang bersifat dingin, intim 

bernuansa misteri, serta mencekam. Perancangan tata cahaya sendiri merupakan 

faktor pendukung unsur dramatis  secara visual, dengan tata cahaya high contrast  

yang di mendominasi detail seperti texture, bayangan, dan kedalaman ruang. 

Elemen natural seperti cahaya kilatan petir akan mendukung suasana mencekam 

dan meneggangkan di dalam film. 

 

 

 

Kata Kunci : Film, Unsur Dramatis, Tata Cahaya High Contrast.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan

Anak adalah sebuah anugerah yang dititipkan oleh tuhan kepada keluarga,

sudah semestinya para orang tua menjaga buah hatinya, namun maraknya 

pemberitaan di media masa mengenai kekerasan terhadap anak sangat banyak. 

Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) 

menerima lebih dari empat ribu laporan kekerasan terhadap anak sepanjang 1 

Januari hingga 24 Juli 2020, bahkan kekerasan sering terjadi pada anak dibawah 

umur. 1.111 anak mengalami kekerasan fisik, 979 anak mengalami kekerasan 

psikis, 2.556 anak menderita kekerasan seksual, 68 anak menjadi korban 

eksploitasi, 73 anak menjadi korban perdagangan orang, dan 346 anak menjadi 

korban penelantaran, 58,80% kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak itu 

terjadi di dalam rumah tangga (https://www.voaindonesia.com diakses pada kamis 

28 Desember 2020). Menurut Suharto (Hueraerah, 2012) dalam buku kekerasan 

terhadap anak bahwa faktor penyebab kekerasan terhadap anak adalah: 

kemiskinan keluarga, orang tua menganggur, keluarga tunggal atau broken home, 

keluarga belum matang secara psikologis. Kekerasan anak dapat mencakup: 

penyiksaan jasmani, penyiksaan emosi, pengabaian, dan pelecehan seksual. 

Permasalahan ini yang dirasa tepat untuk menjadi latar belakang konflik pada film 

fiksi horror yang akan dibuat dengan menggunakan tata cahaya yang akan 

mendukung unsur dramatis. 

Film horor “Derana Dara” mengisahkan tentang sebuah keluarga yaitu Laura, 

Deni dan putri mereka yang bernama Dara. Keluarga ini semula sangat harmonis, 

namun berubah menjadi berantakan karena kelakuan bejat Deni, yang 

menyebabkan Dara trauma yang pada akhirnya menyebabkan Dara bunuh diri, 

lalu menghantui ibunya untuk balas dendam. Film ini menampilkan tata cahaya 

sebagai pendukung tata cahya akan mendukung unsur dramatis yaitu konfilik, 

curiosity atau rasa ingin tahu, surprise, dan suspense. 

Film horror adalah sebuah genre yang memiliki dramatisasi yang meliputi 

konflik dari karakter utama, rasa ingin tahu, unsur kejutan dan suspense yang akan 
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diciptakan didalam setiap scene. Film horror sering melibatkan tema-tema 

halusinasi karakter utama, kematian, hantu, supranatural, atau penyakit mental. 

Salah satu unsur penting dalam film horor adalah tata cahaya. Tata cahaya 

merupakan salah satu dari elemen mise en scene sebagai pendukung unsur 

dramatis dan sebagai pembangun mood. Tata cahaya dibagi dua yaitu low contrast 

dan high contrast. Low contrast adalah teknik tata cahaya yang menciptakan batas 

tipis antara highlight dan shadow  membuat perbedaan sangat tipis ini yang biasa 

disebut high key teknik ini bisa digunakan dalam iklan komersil, video clip dan 

dalam beberapa film yang mendukung konsep ini. Sedangkan high contrast 

adalah teknik tata cahaya yang membuat batasan antara highlight dan shadow 

sehingga menciptakan bayangan yang lebih dominan dalam sebuah frame teknik 

ini sangat sering digunakan untuk membangun dan mendukung kesan dramatis, 

misteri, kejutan, mencekam, sedih, dan romantis dalam film sering menggunakan 

teknik high contrast ini biasanya bergenre drama, horror, noir, detektif, thriller 

dan romance. Penerapan teknik high contrast ini menjadi teknik yang untuk 

mendukung setiap unsur dramatis dalam film horror yang disesuaikan dengan 

mood dalam film “Derana Dara” dimana ada beberapa didalam scene yang butuh 

dukungn tata cahaya untuk mendukung unsur dramatis dari terror hantu yang 

membuat kehidupan karakter utama jadi tidak tenang. Ada juga scene yang  

membutuhkan unsur dramatis curiosity atau rasa ingin tahu dengan dukungan 

high contrast saat karakter mencari sesuatu di dalam kegelapan penonton akan di 

beritahu keberadaan hantu melalui kilatan petir. Ada juga teknik high contrast 

yang akan digunakan dalam scene ada perpaduan masa kini dan masa lalu dan 

akan ditunjukan dengan tata cahaya yang akan dibuat dengan lampu akan menyala 

untuk menujukan kejadian masa lalu dan mati saat karakter utama melewatinya 

dibuat dengan gaya tata cahaya pictorial light untuk mendukung unsur dramatis 

dan mood. 

Film “Derana Dara” akan banyak menampilkan adegan pada waktu malam 

hari, dan penggunaan tata cahaya yang akan mendukung mood dan suasana setting 

gelap akan bersifat dingin, mencekam, dan bernuansa misteri. Himawan 

menjelaskan dalam buku memahami film, elemen natural seperti hujan dan kilatan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 

petir dapat mendukung mood dan unsur dramatis. Perancangan tata cahaya  

sendiri merupakan faktor pendukung unsur dramatis secara visual, dengan high 

contrast yang di mendominasi gelap akan membangun seperti texture, bayangan, 

dan kedalaman ruang. Film “Derana Dara”pada setiap scene yang memiliki unsur 

dramatis yang akan didukung dengan teknik tata cahaya high contrast. 

Penggunaan tata cahaya high contrast dalam beberapa scene mampu mendukung 

kesan kejutan juga membangun unsur mencekam dan suspense, didalam film 

horror “Derana Dara” menjadi menarik jika unsur dramatis muncul didukung 

dengan tata cahaya. Pencahayaan yang akan digunakan untuk mendukung unsur 

dramatis adalah pencahayaan high contrast. 

B. Ide Penciptaan Karya

Ide penciptaan cerita pada film horror “Derana Dara” adalah saat membaca

artikel tentang seseorang yang bekerja sebagai perias mayat, karena pekerjaan ini 

adalah pekerjaan yang unik dan berbeda dari pekerjaan yang lain. Selain harus 

mempunyai kemampuan merias yang baik perias harus mempunyai mental dan 

keberanian yang tinggi dikarenakan yang dirias adalah mayat atau jenazah. 

Tata cahaya dalam sebuah film akan dirancang sehingga dapat menciptakan 

komposisi yang sesuai dengan kebutuhan sekenario atau bisa juga digunakan 

untuk mendukung konsep cerita, karena pada dasarnya tata cahaya dalam film 

akan membuat atau menciptakan cahaya alami seperti sumbernya seperti lampu 

atau cahaya matahari tergantung yang dibutuhkan didalam cerita, dalam tata 

cahaya perlu diatur sehingga selain menampilkan objek juga dapat menciptakan 

informasi, ruang dan waktu dan membangun mood dan suasana. 

High contrast juga sering disebut low key yaitu adalah teknik pencahayaan 

yang menciptakan batasan yang tegas antara gelap yang menghasilkan bayangan 

kuat. film horor, thriller, dan film noir adalah film yang sangat sering 

menggunakan tata cahaya dengan teknik  high contrast  atau disebut juga low key 

(Pratista 2008:79). Teknik ini juga dapat digunakan untuk menambah ketegangan 

atau jump scare kejutan didalam setiap scene. 
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Film ini akan dikemas menjadi sebuah karya film fiksi pendek berdurasi 25 

menit. Proses visualisasi film fiksi horror “Derana Dara” akan menerapkan teknik 

tata cahaya untuk mendukung dramatisasi dari kehidupan Laura. Unsur dramatis  

suspense, surprise, sedih, senang  akan dibangun dengan dukungan tata cahaya. 

Teknik tata cahaya yang dipilih adalah teknik high contrast dengan perbandingan 

dominan gelap, dimana tata cahaya akan membantu naratif yntuk menghambat 

informasi terhadap Laura yang membuat penonton penasaran tentang apa yang 

akan terjadi kepada Laura didalam kegelapan. Salah satu scene saat Laura 

terkurung didalam kamar Dara dengan suasana gelap dan mati lampu hanya ada 

cahaya bulan serta bantuan dari senter handphone sesekali kilatan petir, ketika 

petir menyambar akan terlihat sosok Dara yang akan mengawasi Laura. Teknik 

tata cahaya ini akan membuat penonton berdebar-debar dengan kebradaan hantu 

Dara. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan merupakan suatu hasil akhir yang ingin dicapai, dari setiap tindakan 

haruslah memiliki tujuan karena dengan adanya tujuan segala sesuatu yang 

dikerjakan akan menjadi terarah dan tidak sembarangan. Sesuatu yang tearah jelas 

akan mencapai hasil yang sesuai dengan keinginan, tinggal bagaimana cara 

mengelola dan mengaturnya agar dapat mencapai sasaran yang ditentukan. Begitu 

pula dalam pembuatan karya seni film “Derana Dara” ini harus mencapai tujuan 

selain untuk syarat kelulusan. Adapun tujuan dari pembuatan karya seni film fiksi 

pendek berjudul “Derana Dara” adalah : 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Menciptakan film yang menerapkan tata cahaya high contrast 

sebagai pendukung unsur dramatis pada film horror. 

b. Melihat sejauh mana penerapan teknik high contrast mampu 

mendukung unsur darmatis pada film horror “Derana Dara”. 

c. Membuat film fiksi bertema permasalahan keluarga dengan 

menerapkan tata cahaya high contrast sebagai pendukung unsur 

dramatis. 
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2. Manfaat penciptaan  

a. Memberikan wawasan kepada penonton bahwa tata cahaya high 

contrast mampu mendukung unsur dramatis didalam film. 

D. Tinjauan Karya 

Sebuah karya visual tidak luput dari berbagai referensi karya yang sudah ada. 

Dengan adanya refrensi penambah dan sumber inspirasi diharapkan bisa 

menambah wawasan dan mempunyai bayangan sebelum karya dibuat, ada 

beberapa contoh refrensi film yang akan diambil sebagai konsep pendukung dan 

teknis dalam pembuatan film horror pendek berjudul “Derana Dara”. 

 

1. A Ghost Sory 

Judul  : A Ghost Story 

Genre : Horor/Drama 

Durasi : 127 Menit 

 
Gambar 1. 1 Poster film A Ghost Story 

https://id.pinterest.com/a ghost story 19/09/19 21:50 

Film  yang diperankan oleh Casey Affleck dan Rooney Mara dengan David 

Lowery sebagai sutradaranya. Bercerita mengenai sudut pandang seorang hantu 

yang tak bisa merelakan kepergianya dari dunia, Casey Affleck berperan menjadi 

sosok hantu pada film ini yang meninggal diakibatkan kecelakaan yang 

dialaminya. Affleck yang terbangun di rumah sakit wujudnya terbungkus selimut 
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putih  dengan dua lingkaran hitam sebagai mata. Hantu Affleck yang tidak bisa 

merelakan kematiannya berjalan balik ke rumah, tempat Rooney istrinya berada 

dan melihat Ronney dalam masa berkabung. A Ghost Story adalah cerita hantu 

dimana kita akan mengkiuti perjalanan eksistensi hantu Affleck melewati masa 

lalu dan masa depan. Pada film ini akan terlihat hantu Affleck sejak dia 

mengobservasi istrinya, hingga mengamati roh tersebut berusaha menemukan 

sesuatu yang ia cari-cari. 

Terdapat scene menarik dalam film ini yaitu pergantian waktu dari siang ke 

malam hari hanya menggunakan satu shot dan tanpa adanya cut.Teknik ini bisa di 

gunakan dengan bantuan dari tata cahaya. Teknik tata cahaya yang di gunakan 

dalam scene ini akan mempengaruhi dari segi warna dan suhu perubahan gelap 

terang, arah, serta bayangan dari tata cahaya. 

Tata cahaya pada film ini memiliki mood yang mampu membangun suasana 

mencekam melalui perubahan waktu yang diwujudkan dalam satu shot yang 

sama, sehinnga mendukung suasana tegang dan gelisah yang dirasakan oleh 

karakter. Teknik tata cahaya pada film ini akan menjadi refrensi untuk pembuatan 

film pendek horror “Derana Dara”. Teknik perpindahan dari malam ke pagi hari 

akan membuat karakter terbangun dari tidurnya dan melihat kejadian yang ada di 

masa lalu, saat sedang menyiksa anaknya di kamar, saat terkejut melihat kejadian 

tersebut barulah karakter tersadar dan terbangun dari tidurnya yang ternyata yang 

dilihat sebelumnya adalah mimpi. Transisi dari malam ke pagi digunakan untuk 

perpindahan dari dunia nyata Laura ke dunia mimpi. Perubahan waktu akan 

menandakan perubahan warna dari warna biru yaitu ntuk malam hari dan orange 

atau warm utnuk pagi hari Perbandingan ratio dalam scene ini menggunakan rasio 

1:8 yaitu perbandingan antara highlight dan shadow mencapai 3 stops 
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Gambar 1. 2 screen capture tata cahaya perpindahan cahaya pada siang hari pada  

Screen shoot film A Ghost Story 

 

 
Gambar 1. 3 screen capture tata cahaya perpindahan cahaya pada siang hari pada film A Ghost Story 

Screen shoot film A Ghost Story/diambil 19/09/19 22:10 

 

Perpindahan suhu pada tata cahaya dalam “Derana Dara” akan menggunakan 

bantuan filter yang dikhususkan untuk lampu yang tak mudah terbakar bernama 

lee filter dengan kode filter 201 untuk full CTB (colour temperature blue) untuk 

malam hari dan 205 untuk kode half CTO (colour temperature orange) untuk pagi 

hari. Perpindahaan waktu ini dirasa akan mendukung unsur dramatis yang akan 

dibangun didalam cerita “Derana Dara”. 
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2. Hereditary 

Judul :Hereditary 

Jenis :Horor 

Durasi :127 menit 

 
Gambar 1. 4 Poster Film Hereditary 

Sumber https://id.pinterest.com/hereditary20/09/19 20:15 

 

Film horror terseram selama beberapa tahun belakangan memang sering 

bermunculan. Namun, di tahun 2018, film horror yang benar-benar mampu 

menampilkan jalan cerita menarik terlihat pada film Hereditary. Pada ajang 

festival film cannes 2018 yang lalu Hereditary diputar pertama kali dan 

mendapatkan sambutan positif dan kritik yang luar biasa dari pengamat film. 

Bahkan hingga tulisan ini diterbitkan situs refrensi film Rottentomatoes 

memberikan angka rating sebesar 8,2 untuk film ini Padahal, sang sutradara Ari 

Aster, hanyalah sutradara film pendek. 

Film Hereditary bercerita mengenai kisah keluarga yang penuh misteri. 

Charlie Graham (Milly Shapiro) sebagai penerus keluarga di masa depan mulai 

menemukan misteri serta rahasia yang tidak pernah terungkap sebelumnya. 

Bersama keluarganya yaitu ibu Annie (Toni Collette) dan Steve Graham (Gabriel 

Byrene) dan sang kakak Peter (Alex Wolff), Charlie merasakan kehidupan yang 

tidak tenang dan penuh tanda Tanya. Selain menemukan kejadian aneh yang 
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terkait dengan cerita nenek moyang mereka keluarga ini mulai di ganggu dengan 

sosok misterius. Ironisnya, keinginan Charlie dan keluarga terbendung dengan 

mitos horror dari warisan nenek moyang mereka. Celakanya lagi warisan ini tidak 

bisa di lepaskan begitu saja. Namun, yang menjadi pertanyan misteri apa yang 

sebenarnya mereka hadapi mengingat nenek mereka Ellen sudah meninggal dan 

membawa misteri tersebut di alam kuburnya. Bisakah Charlie dan anggota 

keluarganya menepis nasib buruk yang seperti sudah ditakdirkan pada keluarga 

mereka. 

Film ini memiliki konsep sinematografi yang bagus, dengan menggunakan 

pergerakan kamera dinamis pada setiap shot didalam film. Setiap pergerakan 

kamera memiliki motivasi untuk menunjukan atau mengajak penonton utuk 

mengetahui informasi yang ada di dalam scene tersebut dan juga untuk 

mendukung unsur misteri, jump scare, dan suspense. Film Hereditary ada 

beberapa scene yang akan digunakan sebagai refrensi dalam film pendek “Derana 

Dara” refrensi dalam film ini akan diambil untuk pengambilan pergerakan kamera 

dan frameing seperti contoh gambar dibawah. 

 

 
Gambar 1. 5 film Hereditary refrensi pergerakan kamera tracking 

Screen capture film Hereditary diambil 18/02/20 15:02 
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Refrensi pergerakan kamera panning 

 

 

Gambar 1. 6 film Hereditary  refrensi pergerakan kamera panning 

Screen capture film Hereditary diambil 18/02/20 16:15 

 

Pergerakan dinamis juga sangat mendukung unsur dramatis dalam cerita 

horror seperti penggunaan pergerakan kamera  mencari sesuatu seolah-olah dari 

sudut pandang karakter, seolah-olah mengajak penonton untuk tau lebih dekat 

yang dirasakan oleh karakter. Dengan pergerakan kamera didalam film dapat 

terasa lebih mendukung unsur dramatis didalam film. 
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Gambar 1. 7 screen capture film Hereditary refrensi pergerakan kamera 

Screen shot film Hereditary diambil 18/02/20 16:15 

Konsep pergerakan kamera yang ada dalam film Hereditary akan menjadi 

acuan dalam pembuatan film “Derana Dara” sebagai refrensi pergerakan kamera 

seperti teknis track in atau track out, handheld, dan panning. Pergerakan kamera 

akan digunakan untuk menunjukan informasi dan membangun ketegangan 

didalam cerita, mendukung mood untuk membangun unsur dramatis dalam film 

“Derana Dara”. 
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3. A Mother’s Love 

Judul  : A MOTHER’S LOVE 

Jenis  : Horror  

Durasi : 60 menit 

 
Gambar 1. 8 Poster Film A Mother’s Love 

https://id.cnnindonesia.com/20/09/19 23:11 

 

Kehororan dalam film yang disutradarai Joko Anwar ini disajikan lewat cerita 

yang cukup memutar otak. Dari satu adegan ke adegan lain, rasa penasaran 

penonton seolah-olah terus dipupuk lewat kejadian aneh dalam sebuah keluarga 

yang sangat kecil. Diceritakan ibu bernama Murni (Marissa Anita) dan anak 

bernama Jody (Muzakki Ramadhan) yang hidup miskin. Mereka sering 

berpindah-pindah tempat karena tak mampu membayar kontrakan. Salah satu 

adegan yang membuat penasaran adalah ketika Murni mencari Jodi dalam sebuah 

rumah. Seketika ia menemukan sekumpulan anak di loteng rumah. Entah dari 

mana kemunculan anak-anak tersebut. 

Film ini akan dijadikan refrensi tata cahaya pada film “Derana Dara”. Film A 

Mother’s Love ada beberapa scene yang menggunakan high contrast sebagai 

pendukung unsur dramatis. Tata cahaya pada film A Mother’s Love banyak 

menggunakan teknik high contrast dimana cahaya pada film bersumber dari 

matahari bulan atau lampu yang berada di dalam rumah. Tata cahaya high 
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contrast ini digunakan untuk mendukung rasa depresi setelah murni kehilangan 

anaknya yang di curi oleh mahluk halus. Film “Derana Dara” juga menggunakan 

teknik tata cahaya high contrast. Penggunaan high contrast dalam film akan 

menggunakan perbandingan ratio 1:8 dan juga ratio 1:16. Teknik ini digunakan 

untuk mendukung unsur kejutan dan suspense terhadap penonton tentang 

kemunculan hantu yang tiba-tiba. Beberapa potongan gambar yang akan menjadi 

refrensi tata cahaya pada film “Derana Dara” : 

 

 
Gambar 1. 9 screen picture  film A Mother’s Love sebagai refrensi scene EXT DAY 

Screen shoot A Mother’s Love diambil pada 29/09/19 23:22 

 

 

Gambar 1. 10 screen picture film A Mother’s Love sebagai refrensi scene INT DAY 

Screen shoot A Mother’s Love diambil pada 29/09/19 23:30 
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Gambar 1. 11 screen picture  film A Mother’s Love sebagai refrensi scene EXT NIGHT 

Screen shoot A Mother’s Love diambil pada 29/09/19 23:39 

 

 

Gambar 1. 12 screen picture  film A Mother’s Love sebagai refrensi scene INT NIGHT 

Screen shoot A Mother’s Love diambil pada 29/09/19 23:39 

 

 

Gambar 1. 13 screen picture  film A Mother’s Love sebagai refrensi scene mati lampu 

Screen shoot A Mother’s Love diambil pada 29/09/19 23:39 
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Gambar 1. 14 screen picture  film A Mother’s Love sebagai refrensi scene depresi 

Screen shoot A Mother’s Love diambil pada 29/09/19 22:04 

 

Film A Mothes’s Love akan menjadi referensi dalam segi tata cahaya yang 

akan disesuaikan dengan kebutuhan Naratif, dan konsep dari sinematografi dalam 

film “Derana Dara”. Meskipun menggunakan refrensi tata cahaya dalam film A 

Mothes’s belum tentu konsep teknis dan pembuatan dari segi tata cahaya akan 

sama, karena setiap setting dan lokasi akan berbeda pula penggunaan teknis tata 

cahaya yang akan digunakan, tergantung dengan bentuk geografis sesuai lokasi 

yang akan  dipilih dalam film “Derana Dara” 
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